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Perkembangan dan pertumbuhan UKM industri gula aren di Kabupaten 

Bone Bolango cukup tinggi dan merupakan salah satu unggulan potensi daerah. 

Namun, terdapat beberapa kendala dan permasalahan yang dihadapi pelaku usaha 

UKM khususnya industri gula aren berkaitan dengan kinerja.  Secara umum 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh akses informasi dan inovasi 

terhadap kinerja usaha kecil menengah industri gula aren. Secara khusus tujuan 

penelitian  1) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh akses informasi 

terhadap kinerja UKM industri gula aren. 2) Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh inovasi terhadap kinerja UKM industri gula aren. 3) Untuk mengetahui 

dan menganalisis secara simultan pengaruh akses informasi dan inovasi terhadap 

kinerja UKM industri gula aren. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatory atau deduktif. Metode 

pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan Probability 

Sampling dengan pendekatan teknik simple random sampling sampel akan dipilih 

secara acak sederhana, teknik ini digunakaan dalam penelitian ini karena anggota 

populasi dianggap homogen, yakni semua pelaku UKM indusri gula aren di Bone 

Bolango. Jumlah sampel sebanyak 77 responden. Instrumen penelitian 

menggunakan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah  menggunakan teknik analisis regresi linear berganda dengan bantuan 

program SPSS 20 (Statistical Product and Service Solutions).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja UKM industri gula aren. Hal ini mengisyaratkan bahwa inovasi 

merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam menentukan tinggi 

rendahnya kinerja UKM industri gula aren. Semakin tinggi inovasi dilakukan akan 

mendorong semakin tinggi kinerja UKM industri gula aren  yang dilakukan oleh 

pelaku usaha UKM industri gula aren dalam menjalankan usahanya. Sebaliknya 

jika inovasi rendah, maka kinerja UKM industri gula aren juga akan mengalami 

penurunan. Secara simultan  akses informasi dan inovasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja UKM industri gula aren. Hasil menarik dari penelitian ini adalah 

bahwa akses informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja UKM industri 

gula aren.  Akses informasi terdiri dari indikator media dan sumber informasi, 

informasi pelanggan, informasi pesaing, dan informasi lain tentang pasar. Hasil 

penelitian ini menemukan bahwa akses informasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja UKM industri gula aren. Hal ini menunjukkan bahwa akses 

informasi tidak menjadi salah satu faktor yang berperan penting dalam menentukan 

kinerja UKM industri gula aren di Kabupaten Bone Bolango. 
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